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Abstrak. Dinding merupakan struktur yang penting untuk melindungi bagian dalam dari suatu rumah atau 

bangunan. Dinding juga berfungsi untuk memikul dan meneruskan beban dari atap. Keruntuhan dinding 

bisa menjadi kegagalan struktur yang dapat memakan korban jiwa. Maka dari itu, perlu dilakukan analisis 

dalam bentuk pemodelan terhadap dinding yang akan dibangun untuk meninjau kerusakan yang bisa terjadi. 

Ada 3 jenis dinding yang dimodelkan yaitu dinding dengan lebar 3 meter, 3,5 meter dan 4 meter dengan 

variasi tinggi dan arah beban. Pemodelan dilakukan menggunakan software STERA FEM. Penelitian ini 

dilakukan untuk melihat pola kerusakan dinding dan untuk mengetahui pengaruh tinggi terhadap kekakuan 

dinding. Hasil dari pemodelan menunjukkan bahwa untuk arah beban vertikal atau X, semakin lebar dan 

semakin tinggi dinding maka nilai deformasi yang terjadi semakin kecil. Untuk arah beban horizontal atau 

Y, semakin lebar dinding maka nilai deformasi yang terjadi semakin kecil, sedangkan semakin tinggi 

dinding maka nilai deformasi yang terjadi semakin besar. 

 

Kata kunci: arah beban, dinding bata, deformasi, kekakuan, dan STERA FEM. 

 

Abstract. Wall is an important structure to protect the inside of a house or building. The wall also functions 

to carry and forward loads from the roof. Wall collapse can be a structural failure that can make people 

die. Therefore, it is necessary to do an analysis in the form of modelling to the wall that will be built to 

review the damage that can be occur. There are 3 types of the wall, that is 3 meter, 3,5 meter and 4 meter 

of width wall with variaton of high and load direction. The walls are modelled using software STERA FEM. 

This research was conducted to see the pattern of wall damage and to determine the high effect on wall 

stifness. The result from this research shows that for vertical or X load direction, the wider and higher the 

wall, the deformation value will be smaller. For horizontal or Y load direction, the wider the wall, the 

deformation value will be smaller while the higher the wall, deformation value will be bigger.  
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1. Pendahuluan 

Konstruksi bangunan seperti rumah, 

kantor atau hotel semuanya memiliki struktur 

yang sudah direncanakan dan diperhitungkan 

seperti pondasi, kolom atau balok. Namun 

bagian non struktural seperti dinding biasanya 

dianggap sebagai beban. Padahal dinding 

merupakan bagian penting dari struktur namun 

rapuh untuk runtuh. Dinding merupakan suatu 

struktur yang yang penting untuk melindungi 

bagian dalam rumah atau bangunan. Dinding 

juga menjadi bagian yang penting untuk 

menyokong beban yang ada diatasnya seperti 

atap. Pada rumah sederhana, apabila dinding 

runtuh, maka konstruksi yang ada diatasnya 

akan ikut runtuh. Kegagalan struktur karena 

keruntuhan dinding dapat memakan korban 

jiwa. 

Penelitian yang berkaitan dengan analisis 

dinding telah banyak dilakukan. Nadege, dkk. 

(2017) melakukan eksperimen tentang perilaku 

in-plane siklik pada dinding bata dengan 

perkuatan material komposit. Hasilnya 

menunjukkan kegagalan geser pada dinding 

dengan perkuatan CTRC dan GTRC. Kariou, 

dkk. (2018) melakukan penelitian tentang 

respon out-of-plane dari dinding bata dengan 

perkuatan textile-reinforced mortar (TRM). 

Hasilnya menunjukkan kegagalan dinding 

single dan double wythe. Gattesco dan Boem, 

(2017) melakukan penelitian tentang perilaku 

out-of-plane pada dinding bata yang diperkuat 

dengan teknik pelapisan mortar menggunakan 
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perkuatan GFRP. Hasilnya menunjukkan 

kerusakan yang terjadi secara tiba-tiba yang 

dimulai pada bagian depan dinding diikuti kea 

rah horizontal. Frapanti, (2018) melakukan 

penelitian tentang perhitungan kekakuan portal 

dinding bata pada bangunan bertingkat dengan 

analisis pushover. Hasilnya menunjukkan 

bahwa kontribusi dinding pengisi yang terbuat 

dari dinding bata mempengaruhi kekakuan 

lateral struktur bangunan. Alsayed, dkk. (2016) 

melakukan penelitian tentang pengaruh ledakan 

terhadap dinding pengisi bata yang diperkuat 

dengan GFRP. Hasilnya menunjukkan bahwa 

laminasi menggunakan GFRP menambah 

kapasitas kelenturan out-of-plane dinding 

pengisi URM untuk menahan beban ledakan. 

Zhang, dkk. (2018) melakukan penelitian 

tentang model numerik perkuatan FRP dinding 

bata dengan beban gempa in-plane. Penelitian 

menggunakan software ABAQUS. Hasilnya 

menunjukkan bawha model dinding dengan 

perkuatan FRP menghasilkan pola kerusakan 

yang lebih luas dan terdistribusi. Perbandingan 

antara hasil eksperimen dan hasil numerik 

menunjukkan keseuaian antara degradasi 

kekakuan dan kekuatan puncak. Lin, dkk. 

(2016) melakukan penelitian tentang uji out-of-

plane dinding bata tanpa perkuatan dengan 

bahan tambah ECC. Hasilnya menunjukkan 

bahwa penggunaan ECC bisa meningkatkan 

kapasitas out-of-plane dinding. 

Pemodelan pada penelitian ini 

menggunakan software STERA FEM. Dinding 

yang dimodelkan adalah dinding penuh 

berbentuk segi empat dengan bahan penyusun 

batu bata. Lebar dinding yang dimodelkan yaitu 

3 meter, 3,5 meter dan 4 meter dengan variasi 

tinggi dan arah beban. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

membandingkan pengaruh dari variasi tinggi 

dan lebar dinding terhadap pola kerusakan 

dinding. 

 

2. Dinding 

Dinding adalah struktur yang penting 

untuk melindungi bagian dalam suatu 

bangunan. Menurut wisnumurti, dkk. (2007) 

dinding memiliki beberapa fungsi yaitu 

menahan beban, memberikan berat pada 

keseluruhan bangunan, sebagai peredam bunyi 

dan radiasi, serta memberikan batasan wilayah 

(sebagai pemisah ruang.  

3. Kekakuan 

Kekauan merupakan ketahan terhadap 

deformasi. Menurut leksono, dkk. (2012) 

kekakuan dan kekuatan dinding bata memiliki 

pengaruh cukup signifikan pada kinerja 

bangunan bertingkat rendah. 

 

4. Keruntuhan Dinding 

Menurut Prayuda dan Cahyanti (2016) 

ada 2 jenis keruntuhan pada dinding 

berdasarkan arah gaya yang bekerja pada 

dinding yaitu sebagai berikut ini. 

a. Out-of-plane failure yaitu keruntuhan 

akibat gaya yang bekerja tegak lurus 

dengan bidang dinding. 

b. In-plane failure yaitu keruntuhan yang 

diakibatkan karena gaya yang sejajar 

dengan bidang dinding. 

 

5. Material Penyusun Dinding 

Dalam handayani (2010), batu bata merah 

adalah unsur bangunan yang digunakan dalam 

pembuatan konstruksi bangunan yang terbuat 

dari tanah dengan atau tanpa bahan campuran, 

yang dibakar cukup tinggi, hingga tidak dapat 

hancur bila direndam air. 

 

6. Benda Uji 

Dinding yang diuji memiliki dimensi 

yang berbeda. Dimensi tiap dinding dapat 

dilihat pada gambar  

     
Gambar 1 Dimensi dinding lebar 3 meter 
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Gambar 2 Dimensi dinding lebar 3,5 meter 

 

 
Gambar 3 Dimensi dinding lebar 4 meter 

 

7. Data Material 

Data material yang digunakan dalam 

pemodelan pada penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel 1. 

 

Tabel 1 Material properties bata merah 

(Leksono dkk, 2012; Remayanti dkk, 2011; 

Pukhkal dan Murgul, 2017) 

Parameter Nilai 

Modulus Elastisitas (MPa) 

Poisson ratio 

Kerapatan (Kg/m3) 

2237,5 

0,2 

1700 

 

8. Hasil dan Pembahasan 

a. Dinding Lebar 3 meter 

Pada penelitian ini dilakukan analisis 

pada dinding dengan lebar 3 meter dengan 

variasi tinggi 2,5 meter sampai 4 meter. Beban 

yang digunakan yaitu 2 kN sampai 15 kN. 

Keretakan pertama dinding dengan tinggi 2,5 

meter pada arah beban horizontal terjadi ketika 

dinding diberi beban 4 kN, sedangkan dinding 

dengan tinggi 3 sampai 4 meter mengalami 

keretakan sejak diberi beban awal 2 kN. Pada 

arah vertikal tidak terjadi keretakan. 

Gambar 4 menampilkan hasil pemodelan 

dinding dengan tinggi 2,5 meter. Gambar 

tersebut menjelaskan bahwa pola kerusakan 

dinding akibat beban 15 kN dengan arah X, 

terjadi tarik pada bagian kiri bawah dan tekan 

pada sudut kanan bawah. Beban arah Y 

mengakitbatkan tekan pada sudut atas kanan 

dan kiri. Gambar 5,6,7 menampilkan hasil 

pemodelan dinding dengan tinggi 3 meter, 3,5 

meter dan 4 meter. Pola kerusakan yang terjadi 

sama dengan pola kerusakan pada dinding 

tinggi 2,5 meter. Namun, besar defleksi yang 

terjadi berbeda. 

Tabel 2 menampilkan nilai defleksi 

dinding dan Gambar 8 dan 9 menampilkan 

grafik hubungan defleksi dan beban. 

 

 
Gambar 4 Pola Kerusakan Dinding tinggi 2,5 

meter 

 
Gambar 5 Pola kerusakan dinding tinggi 3 

meter 
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Gambar 6 Pola keruksan dinding tinggi 3,5 

meter 

 

 
Gambar 7 Pola kerusakan dinding tinggi 4 

meter

 

 
Gambar 8 Hubungan antara nilai deformasi dinding dan beban arah X 

 
 

Gambar 9 Hubungan antara nilai deformasi dinding dan beban arah Y 

 

Tabel 2 Nilai Deformasi Dinding 

Tinggi Dinding 

(m) 

Arah Beban (15 kN) 

X Y 

2,5 

3 

3,5 

4 

3,50 

3,99 

4,48 

4,97 

1,11 

1,09 

1,06 

1,04 
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b. Dinding Lebar 3,5 meter 

Pada penelitian ini dilakukan analisis 

pada dinding dengan lebar 3,5 meter dengan 

variasi tinggi 2,5 meter sampai 4 meter. Beban 

yang digunakan yaitu 2 kN sampai 15 kN. 

Dinding dengan tinggi 2,5 sampai 4 meter 

mengalami keretakan sejak diberi beban awal 2 

kN. Pada arah vertikal tidak terjadi keretakan. 

Gambar 10 menampilkan hasil 

pemodelan dinding dengan tinggi 2,5 meter. 

Gambar tersebut menjelaskan bahwa pola 

kerusakan dinding akibat beban 15 kN dengan 

arah X, terjadi tarik pada bagian kiri bawah dan 

tekan pada sudut kanan bawah. Beban arah Y 

mengakitbatkan tekan pada sudut atas kanan 

dan kiri. Gambar 11,12,13 menampilkan hasil 

pemodelan dinding dengan tinggi 3 meter, 3,5 

meter dan 4 meter. Pola kerusakan yang terjadi 

sama dengan pola kerusakan pada dinding 

tinggi 2,5 meter. Namun, besar defleksi yang 

terjadi berbeda. 

Tabel 3 menampilkan nilai defleksi 

dinding dan Gambar 14 dan 15 menampilkan 

grafik hubungan defleksi dan beban. 

 

Tabel 3 Nilai Deformasi Dinding 

Tinggi Dinding (m) Arah Beban (15 kN) 

X Y 

2,5 

3 

3,5 

4 

2,71 

3,07 

3,43 

3,80 

0,97 

0,95 

0,93 

0,91 

 

 

 
Gambar 10 Pola Kerusakan Dinding tinggi 2,5 

meter 

 
Gambar 11 Pola kerusakan dinding tinggi 3 

meter 

 
Gambar 12 Pola keruksan dinding tinggi 3,5 

meter 

 
Gambar 13 Pola kerusakan dinding tinggi 4 

meter 
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Gambar 14 Hubungan antara nilai deformasi dinding dan beban arah X 

 
Gambar 15 Hubungan antara nilai deformasi dinding dan beban arah  Y

c. Dinding Lebar 4 meter 

Pada penelitian ini dilakukan analisis 

pada dinding dengan lebar 3,5 meter dengan 

variasi tinggi 2,5 meter sampai 4 meter. Beban 

yang digunakan yaitu 2 kN sampai 15 kN. 

Dinding dengan tinggi 2,5 meter pada arah 

horizontal mengalami keretakan pertama ketika 

diberi beban 3 kN, sedangkan dinding tinggi 3 

sampai 4 meter mengalami keretakan sejak 

diberi beban awal 2 kN. Pada arah vertikal tidak 

terjadi keretakan. 

Gambar 16 menampilkan hasil 

pemodelan dinding dengan tinggi 2,5 meter. 

Gambar tersebut menjelaskan bahwa pola 

kerusakan dinding akibat beban 15 kN dengan 

arah X, terjadi tarik pada bagian kiri bawah dan 

tekan pada sudut kanan bawah. Beban arah Y 

mengakitbatkan tekan pada sudut atas kanan 

dan kiri. Gambar 17,18,19 menampilkan hasil 

pemodelan dinding dengan tinggi 3 meter, 3,5 

meter dan 4 meter. Pola kerusakan yang terjadi 

sama dengan pola kerusakan pada dinding 

tinggi 2,5 meter. Namun, besar defleksi yang 

terjadi berbeda. 

Tabel 4 menampilkan nilai defleksi 

dinding dan Gambar 20 dan 21 menampilkan 

grafik hubungan defleksi dan beban. 

 

 
Gambar 16 Pola kerusakan dinding tinggi 2,5 

meter 
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Gambar 17 Pola kerusakan dinding tinggi 3 

meter 

 
Gambar 18 Pola kerusakan dinding tinggi 3,5 

meter 

 
Gambar 19 Pola kerusakan dinding tinggi 4 

meter 

 

Tabel 4 Nilai Deformasi Dinding 

Tinggi Dinding (m) Arah Beban (15 kN) 

X Y 

   

2,5 

3 

3,5 

4 

2,19 

2,46 

2,74 

3,02 

0,86 

0,85 

0,83 

0,82 

 

 
Gambar 20 Hubungan antara nilai deformasi dinding dan arah beban X 

 

 
Gambar 21 Hubungan antara nilai deformasi dinding dan arah beban Y
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9. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pemodelan 

menggunakan software STERA FEM dapat 

disimpulkan sebagai berikut ini. 

a. Pola kerusakan pada dinding, terjadi tekan 

pada bagian kanan bawah dan tarik pada 

bagian kiri bawah untuk beban arah X, 

kemudian terjadi tekan pada bagian sudut 

atas kanan dan kiri untuk arah beban Y. 

b. Tiap tipe dinding yang diuji menggunakan 

variasi tinggi dan lebar menghasilkan pola 

kerusakan yang sama. Namun, nilai 

defleksi tiap dinding berbeda. Untuk arah 

beban X, semakin lebar dan semakin tinggi 

dinding maka nilai defleksi yang terjadi 

semakin kecil. Untuk arah beban Y, 

semakin lebar dinding maka nilai defleksi 

semakin kecil, sedangkan semakin tinggi 

dinding maka nilai defleksi semakin besar. 
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